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ABSTRAK

Ketuk dan kempyang merupakan pasangan alat musik dalam gamelan yang
hanya memiliki dua nada. Keterbatasan nada ketuk kempyang tersebut menjadi ide
dasar pembuatan komposisi dengan menggabungkan ketuk kempyang dan biola
serta cello. Keterbatasan nada dan pola permainan pada ketuk kempyang juga
memunculkan penggunaan elektro-akustik serta gaya minimalis. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara unsur akustik dan elekto-
akustik yang termuat dalam komposisi "Thuk e'Pyang" ditinjau dari aspek teknis
modulasi yang dilakukan pada program VCV Rack. Selain itu, penelitian dilakukan
untuk mengetahui elemen yang digunakan untuk memunculkan karakter minimalis
dalam komposisi "Thuk e'Pyang".

Penelitian dengan metode eksperimental dilakukan guna mendapatkan
jawaban yang sesuai terhadap proses yang sudah dirancang. Penentuan judul,
konsep, serta landasan penciptaan dilakukan pada tahap awal. Penulis kemudian
melakukan studi terhadap pustaka yang sesuai, lalu studi karya komposisi yang
berkaitan dengan konsep "Thuk e'Pyang". Tahap berikutnya adalah eksperimen
bunyi ketuk kempyang sekaligus mempelajari program VCV Rack untuk proses
elektro-akustiknya. Rekaman menggunakan Digital Audio Workstation juga
digunakan untuk mempermudah penulisan notasi.

Interaksi akustik dan elektro-akustik terjadi dengan kemunculan warna-warna
baru dan terbentuknya dimensi ruangan-dengan adanya modul reverb, delay, dan
chorus. Permainan.\ secara /ive| ‘electronics memiliki konsekuensi untuk
menyesuaikan pengolahan elektro-akustik pada’ ruang pementasan agar
keseimbangan antar. instrumen | tetap terjaga. Penggunaan nada terbatas,
pengulangan motif, ‘ostingto, dan-pelebaran—motif menjadi elemen yang
menguatkan karakter minimalis jpada komposisi tersebut. Hasil penelitian ini
memberikan tawaran baru dalam penggunaan elektro-akustik untuk penggabungan
instrumen musik tradisional Indonesia dengan instrumen barat.

Kata Kunci: komposisi musik, elektro-akustik, musik minimalis, ketuk dan
kempyang
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Gamelan merupakan salah satu alat musik tradisional Indonesia. Gamelan
tersebar di beberapa daerah Indonesia, yaitu Sumatera, Jawa, dan Bali. Nama
gamelan diambil dari kata gamel dalam bahasa Jawa, yang berarti 'untuk
memegang' dalam konteks mengatur atau menampilkan sesuatu (Sumarsam,
1995:319). Gamelan juga dapat diartikan sebagai salah satu jenis palu (Lindsay,
1979:9). Pengertian tersebut menunjukkan bahwa gamelan secara umum terdiri dari
keluarga alat musik perkusi logam yang dimainkan dengan cara dipukul. Instrumen
yang terbuat dari logam pada gamelan dibagi dua kategori, yaitu pencon (berbentuk
seperti gong) dan wilahan (berbentuk lempengan logam).

Sepasang instrumen-yang termasuk dalam kategori pencon dalam gamelan
jawa adalah ketuk dan kempyang. Ketuk menggunakan nada yang rendah,
sedangkan kempyang bernada yang tinggi. Jenis laras atau tangga nada yang
digunakan oleh ketuk kempyang sama dengan instrumen gamelan yang lain, ada
pelog dan slendro. Perpaduan ketuk dan kempyang beserta dengan kenong, kempul,
dan gong, menjadi ricikan struktural dari gamelan (Spiller, 2004:88).

Ricikan struktural memiliki peranan penting dalam memberi bentuk sebuah
gendhing. Instrumen dalam ricikan struktural berbunyi bergantian mengiringi
melodi lagu (Supardi, 2013:4). Oleh sebab itu, setiap jenis gendhing juga memiliki

ciri khas permainan ricikan strukturalnya. Komposisi dan fungsi ricikan pada



gamelan semakin berkembang dan terbuka mengikuti zaman karena kreativitas
seniman (Supardi, 2013:3).

Karya musik "Thuk e'Pyang" dibuat oleh penulis dengan instrumen ketuk dan
kempyang sebagai sumber bunyi utama. Dalam karya tersebut, penulis melakukan
eksperimen dengan memadukan ketuk dan kempyang dengan instrumen modern
barat. Dalam eksperimen tersebut penulis menemukan adanya keterbatasan baik
dari nada dan bunyi ketuk kempyang sehingga penulis mencari alternatif untuk
mengeskplorasi timbre. Salah satu yang dapat dilakukan untuk modifikasi timbre
instrumen akustik adalah dengan menggunakan elektro-akustik.

Elektro-akustik adalah hasil dari penggunaan teknologi elektronik dalam
musik. Keinginan mencari timbre/atau warna suara musik yang lain merupakan
penyebab berkembangnya musik elektro-akustik padaabad ke-20. Penggunaan
instrumen tradisional tidak pernah ada perubahan, musik elektro-akustik membuka
peluang untuk menggunakan suara apapun yang tidak pernah dapat dimainkan
dengan instrumen tradisional (Kostka,” 2005:245). Komposisi elektro-akustik
mempelajari penggunaan teknologi dalam manipulasi dan membentuk suara
(Kingsley & Giami, 2024:117). Elektro-akustik terdiri dari dua kategori. Kategori
acousmatic menyajikan musik dalam bentuk rekaman yang diolah. Kategori /ive
electronics menyajikan musik elektro-akustik yang diolah secara langsung
(Emmerson & Smalley, 2001:1).

Musik elektro-akustik kategori live electronics dipopulerkan pertama kali
oleh John Cage pada konser serial musik "I/maginary Landscape" tahun 1939-1952.

Cage menggunakan instrumen elektronik dan menggabungkannya dengan rekaman



suara (Emmerson & Smalley, 2001:1). Penampilan musik elektro-akustik dengan
mengolah bunyi secara langsung saat ini sudah dimungkinkan dengan hadirnya
komputer dan perangkat lunak pengolah suara (Kostka, 2005:256). Salah satu
perangkat lunak yang bisa digunakan untuk mengolah suara pada komputer adalah
"VCV Rack". Perangkat lunak tersebut termasuk dalam jenis modular syntesizer
yang berbentuk program lunak komputer (Made et al., 2024:315).

Perangkat lunak "VCV Rack" bisa digunakan untuk mengolah suara
instrumen akustik yang dimainkan secara langsung. Kemampuan mengolah suara
secara langsung mendukung penampilan interaktif dan melakukan improvisasi.
"VCV Rack" memiliki fitur polifoni, sehingga dapat mengolah lebih dari satu nada
dalam satu waktu. Beberapa hal tersebut menjadikan "VCV Rack" dan perangkat
lunak modular syntesizer lain dipakai dalam komposisi musik elektro-akustik masa
kini (Made et al., 2024:315).

Video berjudul "/mages-of Sound No. [_by Antonius Priyanto", adalah salah
satu contoh penggunaan perangkat tunak modular synthesizer. Komposisi tersebut
dimainkan oleh piano, biola, dan vokal. Antonius Priyanto melakukan modifikasi
timbre dan ritmis dari ketiga instrumen. Perangkat lunak modular synthesizer dibuat
sendiri oleh Priyanto, diberi nama "VComposer". Perangkat lunak "VComposer"
tersebut digunakan untuk mengolah suara secara live electronics.

Penampilan live electronics dengan menggunakan instrumen akustik yang
kemudian dimodifikasi secara elektronik tidak lepas dari peran mikrofon sebagai
penangkap sumber bunyi (Kingsley & Giami, 2024:118). Penempatan dan jenis

mikrofon akan berpengaruh pada suara yang akan diolah. Pengaruh tersebut



terkadang diminimalisir dengan penggunaan instrumen elektrik dan sumber
elektronik sehingga hal tersebut (Emmerson and Smalley, 2001:2). Hal tersebut
menjadi salah satu landasan ide dalam pembuatan karya "Thuk e'Pyang". Karya
tersebut dibuat dengan gaya musik minimalis.

Musik gaya minimalis didefinisikan sebagai estetika, gaya dan teknik pada
suatu komposisi dengan material nada yang terbatas. Teknik ini juga dikenal
sebagai repetitive music dan phase music karena terjadi pengulangan figur dan
motif pada setiap kalimat musik serta tiap motif yang berulang membentuk suatu
fase yang akhirnya menjadi suatu monumen musikal (Johnson, 1994:744). Menurut
Kostka (1990), musik minimal juga disebut musik proses, musik fase, musik pulse,
musik sistemik, dan musik berulang. Komposisi minimalis menantang rutinitas
pemain yang diperoleh dalam latihan fisik dan/psikologis serta sensasi pendengaran
pendengar. Contohnya, transisi yang mulus dari satu akord ke akord lainnya dan
ketegangan karena pola berulang dalam waktulama (Ho, 2017).

Gaya minimalis pada musik elektro-akustik bukan hal yang baru. Justru
dalam perkembangannya musik elektro-akustik dan gaya minimalis saling
berkaitan. Contohnya dalam karya Philips Glass dengan judul "Floe" dan
"Glasswork", menggunakan gaya minimalis bersanding dengan musik elektro-
akustik. Selain itu, pengolahan ritmis secara berulang dan bertahap dengan
menggunakan synthesizer juga termasuk dalam gaya minimalis (Kostka, 2005:256).

Salah satu eksperimen penerapan gaya minimalis, elektro-akustik, dan
penggabungan instrumen gamelan dengan instrumen piano adalah "Gong Agong"

yang dikomposisi oleh Diana Blom dan Emma Stacker pada 2006. Instrumen gong



ageng merupakan gong paling besar pada perangkat gamelan Malaysia. Ciri khas
gaya minimalis dan gamelan yang diterapkan contohnya melodi yang saling
bergantung, kelompok beberapa nada, subdivisi ketukan, dan ritme yang saling
terikat (Hardman, 2015:21).

Dalam karya "Thuk e'Pyang" penulis bereksplorasi dengan seni mengulang
dari gaya minimalis dan modifikasi timbre dengan penerapan elektro-akustik.
Ketuk dan kempyang yang merupakan salah satu instrumen gamelan yang
sederhana dimodifikasi secara elektro-akustik untuk mengimbangi biola dan cello
yang memiliki cakupan nada luas: Perangkat lunak yang digunakan untuk
modifikasi suara adalah modular synthesizer "VCV, Rack". Perangkat lunak tersebut
bisa mengakomodir 'kebutuhan. modifikasi ketuk dan kempyang secara live
electronics. Gaya minimalis pada karya‘ini terdiri dari motif-motif pendek, harmoni
yang sederhana, drones, kelompok nada terbatas, tekstur yang berkelanjutan, dan
struktur formal yang berkelanjutan.

Penulis membagi karya ini menjadi tiga perkembangan tekstur. Tekstur
dikembangkan dari tipis, tebal, dan kembali tipis. Bagian menit pertama hingga
keempat dari ketuk dan kempyang yang dimainkan bergantian tanpa adanya
modifikasi timbre, lalu disusul oleh biola kemudian cello. Menuju tahap tekstur
tebal pada menit kelima, ketuk dan kempyang mulai diolah dengan "VCV rack",
sedangkan biola dan cello tanpa ada pengolahan timbre, diikuti dengan semakin
rapatnya ritmis. Pada menit kesembilan, kerapatan ritmis mulai dikurangi diikuti
oleh biola dan cello yang menghilang menyisakan ketuk kempyang pada menit ke-

12.



Rumusan Ide Penciptaan

Bagaimana interaksi antara unsur akustik dan elektro-akustik yang termuat
dalam komposisi "Thuk e'Pyang" ditinjau dari aspek teknis modulasi yang
dilakukan pada program VCV Rack?

Apa elemen musik yang digunakan dalam komposisi "Thuk e'Pyang" untuk

memunculkan karakter minimalis?

Tujuan

Untuk mengetahui interaksi antara unsur akustik dan elektro-akustik yang
termuat dalam komposisi "Thuk e/Pyang" ditinjau dari aspek teknis modulasi
yang dilakukan pada program J'C¥V Rack.

Untuk mengetahui elemen yang digunakan untuk memunculkan karakter

minimalis dalam komposisi "Thuk e'Pyang".

Manfaat Penciptaan

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan mengenai penggunaan
teknik elektro-akustik dan gaya minimalis dalam membuat komposisi
eksperimental.

Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya musik elektro-akustik dan

minimalis di Indonesia.



E. Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian eksperimental dalam pembuatan
karya "Thuk e'Pyang". Metode penelitian eksperimental adalah metode yang
dilakukan untuk mendapatkan jawaban ideal dengan proses uji coba yang sudah
dirancang (Bebhe et al, 2023). Metode eksperimental merupakan salah satu
pendekatan secara kuantitatif untuk menguji hipotesis dan sebab-akibat antara dua
fenomena (Rustamana et al., 2024). Keunggulan metode ini adalah peneliti dapat
melakukan pengawasan terhadap variabel bebas sebelum penelitian dan saat
penelitian (Yusuf, 2014).

Rustamana et al., (2024) menyebutkan dalam melakukan metode penelitian
eksperimental ada beberapa langkah yang harus dilakukan. Langkah yang harus
dilakukan yaitu pemilihan masalah, pemilihan’subyek, pemilihan desain penelitian,
pengembangan instrumen pengukuran, pelaksanakan prosedur penelitian, analisis

data, dan perumusan kesimpulan.



